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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan dua hal pokok sebagai 

berikut: 

1) Riwayat Hidup Syekh Yasin. Syekh Yasin yang dikenal dengan gelar 

Tuanku Kadhi Gaek Koto Tujuh, lahir pada tahun 1805 M di Desa Aur 

Gading, Nagari Limo Koto, Koto VII. Sejak kecil telah memperlihatkan 

kecintaan pada ilmu agama, yang kemudian membawanya menuntut ilmu 

ke berbagai daerah. Setelah mendapatkan ijazah tarekatnya Syekh Yasin 

mendirikan surau. Melalui surau inilah Syekh Yasin aktif mendidik 

masyarakat setempat dan berdakwah ke berbagai wilayah seperti Ulakan, 

Malalo, Atar, Lubuk Tarok, Pulau Punjung, bahkan sampai ke Pulau Jawa. 

Aktivitas dakwah dan pengajarannya menjadikan beliau sebagai salah satu 

ulama besar yang berpengaruh di Ranah Minang, dan sampai sekarang 

makam serta surau peninggalannya dijaga oleh keturunan dan masyarakat 

sebagai situs cagar budaya. 

2) Sejarah intelektual Syekh Yasin berdasarkan manuskrip peninggalannya. 

Sejarah intelektual Syekh Yasin dapat dipahami melalui 16 manuskrip 

peninggalannya. Manuskrip-manuskrip tersebut memuat ajaran agama 

dalam bidang fikih mazhab Syafi’i, tasawuf, ilmu alat seperti nahwu dan 

sharaf, serta catatan pengajaran Tarekat Syattariyah. Melalui manuskrip-
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manuskrip ini, terlihat bahwa Syekh Yasin berperan penting dalam 

menjaga dan menyebarkan tradisi keilmuan Islam klasik di Minangkabau. 

Meski demikian, setelah beliau wafat, ajaran Tarekat Syattariyah tidak 

berkembang luas di sekitar kampung halamannya karena masyarakat di 

wilayah Aur Gading dan sekitarnya banyak yang menganut gerakan 

Muhammadiyah yang tidak mengamalkan tarekat. Walaupun tarekat tidak 

bertahan kuat di lingkungan sekitar beliau, ajarannya tetap diteruskan oleh 

murid-muridnya di daerah lain sehingga jaringan pengikut Syekh Yasin 

meluas ke luar Nagari Limo Koto.  

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, disarankan agar manuskrip-

manuskrip yang ada di Surau Syekh Yasin dilestarikan dengan baik, baik 

melalui perawatan fisik maupun digitalisasi, sehingga tidak hilang dimakan 

waktu dan tetap dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran. 

Masyarakat, khususnya generasi muda, diharapkan lebih peduli terhadap 

keberadaan manuskrip dan warisan keilmuan yang ada, dengan mempelajari, 

merawat, dan menggunakannya untuk memperdalam pemahaman agama. 

Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan untuk menggali lebih jauh isi dan 

asal-usul manuskrip, serta peran intelektual Syekh Yasin dalam konteks yang 

lebih luas. Dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga pendidikan sangat 

penting untuk menjaga keberlanjutan warisan intelektual ini sebagai bagian 

dari identitas budaya dan sejarah Islam di Minangkabau 
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